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ABSTRAK 

 

Mufida, Dhea Risna. 2025. Romansa Mendua Pada Novel-Novel Populer Di 

Indonesia Pasca Reformasi : Struktur Formula John G. Cawelti. Program 

Studi Sastra Indonesia, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pembimbing: (I) Moh Atikurrahman, M.A. 

 

Penelitian bertujuan untuk meneliti formula romansa mendua dalam karya 

sastra populer di di indonesia menggunakan struktur formula John G Cawelti. 

Objek yang digunakan adalah empat novel yakni Perempuan Berkalung Sorban 

(2001), Hati Suhita (2019), Surga Yang Tak Dirindukan (2015), dan Layangan 

Putus (2020). Novel-novel tersebut menceritakan tentang romansa mendua pada 

karya sastra populer di indonesia. Karena itulah dalam studi ini penulis akan 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Menganalisis formula 

romansa mendua dalam karya-karya fiksi populer Indonesia Pasca Reformasi 

dengan menggunakan perspektif teori formula  Cawelti. (2) Menjelaskan 

bagaimana latar penceritaan (desa dan kota) memengaruhi pola karakter dan 

perkembangan kisah dalam novel-novel Pasca Reformasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapat deskripsi 

yang jelas dan sistematis tentang fenomena yang sedang dipelajari. Data 

dikumpulkan dengan membaca dan menandai kutipan pada teks novel. Kutipan 

tersebut kemudian dianalisis dengan mengidentifikasi suatu pola atau pattern 

dengan menerapkan teori John G Cawelti.  

Hasil studi menunjukan bahwa formula roamnsa mendua yakni dibedakan 

menjadi dua yakni rural dan urban. Formula setting atau latar rural menampilkan 

romansa mendua yang didominasi oleh kawasan latar pesantren terkhusus daerah 

Jawa Timur, sedangkan pada urban menampilkan romansa mendua yang 

didominasi oleh kawasan perkotaan. Formula moving atau perpindahan, keduanya 

ada pada pola rural dan urban, dalam moving dibutuhkan space, dan space terdiri 

dari ruang yang berbeda pada setiap novel. Formula karakter cerita, pada rural ada 

yang namanya wanita tidak produktif. Berbeda dengan pola urban, wanita 

merupakan seorang wanita pekerja atau produktif.  

 

Kata Kunci:  formula John G Cawelti, romansa mendua, sastra populer, formula 

sastra populer di Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

Mufida, Dhea Risna. 2025. Ambiguous Romance in Popular Novels in Post-

Reformation Indonesia: John G. Cawelti's Formula Structure. Indonesian 

Literature Study Program, Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Advisor: (I) Moh Atikurrahman, M.A. 

 

The study aims to examine the formula of dual romance in popular literary 

works in Indonesia using John G Cawelti's formula structure. The objects used are 

four novels, namely Perempuan Berkalung Sorban (2001), Hati Suhita (2019), 

Surga Yang Tak Dirindukan (2015), and Layangan Putus (2020). These novels tell 

about dual romance in popular literary works in Indonesia. Therefore, in this study 

the author will answer the formulation of the problem in this study, namely (1) 

Analyzing the dual romance formula in popular Indonesian fiction works Post-

Reformation using the perspective of Cawelti's formula theory. (2) Explaining how 

the setting of the story (village and city) influences character patterns and story 

development in Post-Reformation novels. 

This study uses a qualitative approach to obtain a clear and systematic 

description of the phenomenon being studied. Data were collected by reading and 

marking quotes in the novel text. The quotes were then analyzed by identifying a 

pattern by applying John G Cawelti's theory. 

The results of the study show that the dual romance formula is divided into 

two, namely rural and urban. The rural setting or background formula displays dual 

romance dominated by the Islamic boarding school background area, especially in 

East Java, while the urban one displays dual romance dominated by the urban area. 

The moving or displacement formula, both exist in rural and urban patterns, in 

moving space is needed, and space consists of different spaces in each novel. The 

character formula of the story, in rural there is something called an unproductive 

woman. Unlike the urban pattern, women are working or productive women. 

 

Keywords: John G Cawelti formula, ambiguous romance, popular literature, 

popular literary formula in Indonesia. 
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